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SlCU tak perlu kuatir, sebab segala se 
suatu yang terjadi di dunia ini sudah 4 di 
atur eleh takdir, sejak dulu barang mes f i 
ka hanya akan dipcrjleh brgi mereka yang 
bejodoh, sekalipun Sam yap koai mo berha 
sil memperoleh kitab pusaka tersebut, olen 
karena dia tidak mengetahui rahasianya, ma 
ka benda tersebut sama artinya dengan ben 
da yang tak berguna,kecuali memusnahkan 
nya, tak mungkin ada cara lain yang dapat 
ditempuh/* 

Suma Thian yu mengira ucapan itu ha¬ 
nya kata kata menghibur dari Beng seng tay 
s u, karenanya penderitaan serta rasa mas 
gulnya sama sekali tidak berkurang. 

Keng sim taysu yang bermata jeli dapat 
menebak hati 'uma Thian yu. namun dia ti 
dak menegur atau menghiburnya, seakan- 
akan tak pernah terjadi sesuatu apapun a 
duduk tenang disamping. 




Tak lama kemudian Keng Khong tay s 
sudah muncul kembali didalam ruangan 
Dengan wajah berseri Keng sim taysu Se 
gera berkata : 

“Sicu, kecurigaanmu kini suda hilanj 
nah, Keng Khong, berikan botol air Biau- 
hang-sui tersebut kepada sia.hiap.“ 

Keng khong taysu menyodorkan botol ke 
*ata“; adaPM SMa y- kemudian 

aa^ imPa ° aya baik **“ 
tuk memperoleh kepauri . ' embantumu m 
.Seraya bertata.^?" ^ “ 
aimana caranya memp-i men S a Jarkan bsg 

Air didalam botol a * r tersebut 

saja biasa tapi bila di h* u * tU nam Paknya 
ta-s, maka kertas it u „i , 11 uh kan diatas kef 

terlihat tulisahan yang te ”J° bek -hingga 

su fr sv-Cw, T 1 *™* 

meujur, d»l«m' 4.1^“*," , 

s 

kuba ! mpai ka Pan b ’ a P udi ^ 

u dapa 1 



Setelah berhenti sejenak, mendadak ia 
seperti teringat akan sesu?tu. tanyanya: 

Toa suhu, bila kitab pusaka tersebut ber 
hasil kuperoleh, apakah harus kukembali 
kan kemari? 

Keng sim taysu tertawa terbahak bahak. 

Senda mestika hanya akan diperoleh bagi 
mereka yang berjodoh, lolap merasa tak pu 
nya jodoh dengan benda itu dan tak berani 
memikirkannya. Apalagi toa supek lolap Ku 
hay siansu pernah berpesan agar kami tidak 
terlibat dalam perebutan tersebut, karena 
nya sicu bolen memperoleh benda mana se 
bagai hadiah’ 

Sekali lagi Suma Thian vu menjura da¬ 
lam dalam kemudian baru berpamitan - 

Gara gara ulahku, kuil taysu sudah ku 
buat tak tenang, untuk itu mohon maaf 
yang sebesar besarnya, dan budi kebaikan 
kalian tak pernah akan kulupakan 

Diiringi It hok taysu, berangkatlah pe 
muda itu meninggalkan kuil Budhala si. 

Dengan perasaan minta maaf It hok tay¬ 
su berkata secara tiba tiba: 


Tan siauhiap, apakah kau masih me 
dendam kepada pinceng karena sudah m e 
mabukkan dirimu ?” 

Suma Thian yu merasa tidak enak hat 
sendiri karena sudah berbohong selama ini 
cepat cepat ujarnya : 

lapar taysu, aku she Suma bukan she 
Tan, bila selama ini sengaja kurahasiakan 
namaku, harap taysu sudi memaafkaiT 


taysu se 


lendengar ucapan mana, Ithok 
gera tertawa terbahak bahak. 

Haa . , haa . han?i 

<*'• *«* bersalah,' u “ul ™ 
yang berhutang kepuda siapa 

Suma Thian vn n,,„ 

!anya sambil ter^rCbl 0 ;^^ ^ 

bil menggenggam tangan u h ! >3hak ’ SSD1 
ngan terharu,, seru nya . h ° k ta y su de 


Taysu kau terlalu baik v u 
wamu membuatku terharu Tn besaran » 
akan berusaha menga mbil Yu P™* 

kesejahteraan umat persii at aikailtllu d< 
Sambil tertawa lt hok tayj* 
in ke P a l a «ya beiulang kali B ™ en **elei« 

’ Sahut « ya . 


akan b 
mi 

kan 
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siauhiap tak usah menempeli emas 
pincang, apakah perbuatanmu .n. 
tk akan membuatku kehilangan muka 
remudian sambil memandang ke tempat 
lejauhan, dia menghela napas sedih semba 
ri berkata lagi : 

“Sinar fajar sudah mulai menyingsing, 
pincenh arus segera melakukan sembah 
yang pagi, biar kuhantar siauhiap sampai di 
smi saja, moga moga kau dapat menjaga 
diri baik baik 1 ' 

“Harap taysu baik baik pula menjaga di 
ri“ kata Suma Thian yu pula sementara 

air matanya bercucuran membasahi selurt 
w ajahnya. 

Cepat cepat dia berpaling ke arah lain 
dan segera berangkat meninggalkan km. 
Budhala si. 

Menanti bayangan punggung pemuda itu 
sudah lenyap dari pandangan mata, It hok 
taysu baru kembali ke kuil 

Sepanjang jalan Suma Thian yu merasa 
hatinya girang tak ierlukiskan sebab per 
jalanannya kali ini tidak sia sia, seiain 
memperoleh sebotol air Biau heng sui, dia 



pun banyak memperoleh penjelasan tentag { 
kitab pusaka Kun tun kan kun huan siu ciu 

V p.nP 


ki 

keng. 

Paling tidak ia merasa berlega hati S6 
bab kitab tersebut di tangan Sam yapkoay 
mo hanya ibarat kertas tak berguna, bayang 
saja tanpa air biau heng yok su\ b a ainta 
na munkin dia dapat memperoleh isi dari 
kitab pusaka tersebut ? 

Dengan membawa perasaan yang c bira 

Sambil bersiul dan 

»l.m, Sutna Titian yu mene ”jT kei ” daha » 
nya dengan santai " P uh Perjalanan 


Yaaa, saat ini perasaan s; 
memang diliputi kegembi™, Uma T &ian yu 
asa, terutama sekali sesudah Y£mg luar W 
kalau kulit kertas tersebu/Sai^"««ahui 

yane dicati - - ~«i zzj j** 

Menurut rencana, „„„ . . * laE1 ' 

Tionggoan nanti, dia akan L 1 da ratan 

mencan 

1 ani 



„ Co. t.r Jin o-o 1 ™'> dian 


lMr tfjbaU iU»b P al ' a 


U " . V b--n d! 

jita trP and “ in ” “ h bcrh&»il cdP~ I ’*• 
“m' ha tinya -n ■' 


'. dendam sakit hatinya 
* M ‘“ S. hau pamaonyo pun 

Tlsia — g mghUuk y»* 
waktu berangkat dari Tionggoan m*»»,» 
ke Tibet, Sutna Ihian yu merasa pe J«-la 
an amat jauh dan tidak sampai sampai, se 
bab dia merasa tidak memiliki keyakinan 
dergan keberhasilan perjalanannya, d a e 
hilangan rasa percayanya pada diri send n 
serta harapan. 

berbeda sekali dalam perjalanan kemba 
'inya dari Tibet ke tionggoan, kali rni dia 
membawa pengharapan yang besa\ pulang 
de.igia perasaan gembira, maka perjalanan 
pun terasa jauh ebih cepat. 

Mosha adalah nama suatu tempat terpen 
ting yang harus dilewati bagi orang da 
lam per jalanan Tibet menuju ke KimkhOJg 
uatu hari, sampailah Suma Ihiaa yu d 
kou Mosha. 


S 




Se»aktu memasuki pintu kota, t b 

dari aiah depan sana muncul ta seo a- a 

' S Pc 


De-gm ketajaman mata ya lg dirniij^ 
Sutna Thian yu, dalam sekilas pandaug * 
b ja dapat me genali pemuda t< 
sebadai Chin Siau, terkesiap hatiny. bur u ' 
baru dia membalikan badannya dan metlJ> 
urjrp asi niatnya masuk kera am k 
! P> tah„ p.hak lawan telah meng hn , 
/f J -a. baru saja Snma Thian v„ 

1 ’ b adan. mendadak ter i P 

ni^mbc-itak keras- ^garChin itu 

" 0C '' h ^TyJT nUhm dUlu! 

kepadanya, melainkan kua^-’l tidak jeri 
an P a bam tersebut tak a ^ kesa[ ^ 
Seh . ’ g - a men gak 1 batka, 1 ^ dihil argkan 
nuhan yang tak berguna. rjadln y a lembu 
Palagi dia udah r e rl* 

°" ph da P* s. pendeta b „’t a dia mest 

" ' dl? mes,i me nghadtpj ! '•«> 4». ber 
«"8 -uar tang, h P „, us " 


W 


a n begitu saja, bahkan kesalahan pa 
, orang Persilatan terhadap dirtnya akan 
“ akin sekar dlhrlangkan. 

. „karena itu kecjali menyingkir rasa 
tiada cara lain yang bisa dipe, gunakan 

1 £ g i. 

Tanpa berpaling dia menelusuri jalf fl ie 
cil dan buru buru menjauhi tempat terse u t. 

Bagaikan sepotong besi semberani saja, 
dengan ketat Chin Siau mengejar tiada 
hentinya dibelakang pemada itu, bahkan 
sambil mengejar teriaknya berulang ka i: 

Pocah keparat! Kalau kau memang ber 
nyali jangan kabur, saat kematianmu sudah 
tiba, pokoknya kau mesti membayar nya a 
sekeluarga yang telah kau bunuh itu. 


Suma Thian yu sama sekali tidak meng 
gubris, malah kabur semakin cepat. 


Begitulah, yang satu kabur yang lain m e 
n ejar, mereka saling berkejar kejaran ba 
gaikan bermain Detak. 




L i' t laun ujang jalrn kecil -sudah 

pai. dihedopan mereka terbentang seb^''" 
hirau b.i. yang sar.ga lebat. 

Suma Ihian yu yang berlarian dimuka y 
gsi sejenak, namun akh 


itgak aaii^i oi-jtuaiv. n a mu n akhi 
iya dia meneiobos masuk ke dalam huta 
^enga i k ; n tinggi 

( • 1 1 • n S mengejar d bel: gpa 

' 5.m;.h lupa atas pantangan ul 
3 ‘ ke d_ „.n hutan, tanpa berpi 
' ** dia mengejar masuk . 

bCg ^—a Ihian yu 

iUrj“ haa ’‘ tahaii 

' c«dtdRl: p, i 

motanya menjadi 

d d ^ 0c 'Jtang sebuah 

_• i , b - tuan karang 

’ k „ 5lt ' kuburan se 

®ri Ha^oikan batu tuk'" 0 ^ sana ke 

i5a n.iy tt 


TK 


J h / an ^ Hcrh eat . .. 

I i g ' vlc; nak un 
h 'l''. itu . m e n 

■ d i - . t'., ah r . ( ln k Ha 


*n y g 


maka tampak olehaya ba 
K , ti ka di&m iU ’ K arh„nvi deaukian • 


tu 


tika di£tn . a ”’ b ,, t '‘bsvbunyi demikian 
p aritiS& taIlt i_-..„,.,i« mendatang ha 


'lembah beracun, pendatang ha 

»P bJ ‘ h T tan y» tertawa terbahak bahak. 
S “ ma J!n d a menjejakkan kakinya rne 
masuk kedalar, tatrah perbukitan 

"chia Siau yang menyusul da ” ^ 

serentak menghentikan langkahnya dl Upt 
hutan sambil berteriak kens ... 

"Hci bocah keparat! "engapa an lebih 
suka mampus diujung sengatan lebah bci 
m dahipada mati diujung pedang akn orang 
she Chin 


Sura a Ihian yu segera menghentikan lang 
kahnya, lalu sembari berpaling dan terta 
wa terbanak bahak jengeknya : 

“Satidara Chin, diantara kita belum per 
nah terjalin permusihan apapun, hari mi 
tanpa sebab tanpa mustbab mengapa kau 
mengejar diriku ter.is menerus? Ihian y 1 

' I ' rvk -» II « ■ n IPA wt /V t A lr 11 f II 1*11 .i C T! t H1 SK 1 


1 o v J ^ J U 1 L 1K U Ib I 1 b LUClikil l» o ■ * v 

• an manusia yang tak” t un n, tapi aku 
tak nni i m a I a k li k'Pi n nen bunuhan. .. T'tg ‘k 


mende n g g 


berguna. Tersediakah kau untuk 
kau perkataanku ? 

“Orarg she Suma, kau tak usah b a n v 
berbicara yang bukan bukan, jemu aku rn ^ 
dengarnya, bila punya keberanian ayo ^ 
luar dari dari sana dan kita bereskan ^ 

Pe 


ngan pertarungan, bentak Chin Siau 
nuh kegusaran 


Suma Thian vu segera menghela napas 

panjang. ‘Aai.kalau toh urvsan ini tak 

bisa diselesaikan secara baik baik, silah 
kan saudara Chin masuk kemari." 

“Hmm, kau anggap lembah 

«. * k " ■ he 

Begitu selesai berkata i 

Jit ke udara d a m /i« * \ d , lantas m -le 

T p7 yU fambil 

musuh be s « oemh . t e ”' ,d, ' h ak “ 
a “ t - ,lru besar . kekefiman ' j' a „ E ayahr » u ? 

E ru nyain, 


’ • bersumpah tak pernah melaku 
9 ku b !j" ,atan yang merugikan orang ba 
b'» 11 p pila k au ingin berduel boleh saja^ 
t a aku sampai tewas diujang pedang 
ai ,l * al o r ii harap kau suka menyeliki 

jjan*- 1 » 

!l ioh ini bagiku hingga duduknya perso 

a n menjadi jelas 

“I ikati pesan terakhirmu 7‘ tanya Chin 
L u dengan suara sedingin salju. 

'‘Betul! Harimau mati meninggalkan ku 
j t. manusia mati meninggalkan nama, bagi 
orarg persilatan, nama adalah masalah yang 
mat penting melebihi segala galanya. Sean 
jainya aku adalah manusia yang benar be 
ar ren4ah seperti apa yang kau bayangkan 
buat apa aku mesti merengek kepadamu ? 

Sebab kau takut mati, hanya jalan me 
rengek baru bisa membebaskan diiimu da 
ii kematian“ Cbin Siau seperti binatang 
berdarah dingin saja, menjawab dengan e 
ius. 

“Oo h, kalau begitu kau menganggap aku 
akut kepadamu ?“ seru Suma thian >u 
nudian sambil tertawa nyaring. 







Kalsv b kau begitu, m e n g -m q t 

_ * pa j,. 


' O — t-' tj. [T o 

ru: cngblndai dan me norj.i n , , *>s 

n darilcu ^ garn Pjn 


r * n P a ,erafia Suni a 7 hian yu me.-,* 

I»n kepalanya dan tertawa nyaris °' 8lk 
iya keras memekikkan telinga - . ’ a 
'unh angkasa mendengung kera " 5 SC 
« Bn “ -P-dimanamana C aanmC ^ 


"^-r k '“c”hX d a e ’ , ,*“ m EOr d ° t m " ta yin * 

«««..r«. uirr- 


s e- 


**" lancarti 

lahkan menyerang s e lur-T l*” SUngkan > 
J*” Ub ’^ku, d ala m 8eD “ h |l b;ei8a ^aa 
datarg a ku akan nietrt ^ gCbrakan me 
Chln Stau raer ::- at - takivl .... 
° a '-k m dat ar ke muka ^^gnya d 

b ; at c f >g koig tatahan ? an jurus J 
bat daha a ) . lido 7 ri r embui an b 

-e«n” 

' g mcne uibr. Sl angka, a . ° aha ya 



Thian yu merasakan pandangan ma 
Su, ” a eniadi kabur, tahu tahu dia merasa 
ta fv a n pedang lawan yang berhawa dingin 

C Tl menyentuh tubuhnya. 

nalam terkesiapnya dia mengegos kesam 
p lalu meluncur ke arah luar arena 
P Kepandaian silat andalan dan Chm Siau 
adalah ilm pedang Tayhapkok dan ilmu 
silat negeri asing, gurunya Bu bok ceng me 
rupakan seorarg jago pedang kenamaan, dia 

«onoinil 




termasyur. 

Disaat hendak melancarkan serangannya 
Chm Siau selalu memejamkan matanya ra 
pat rapat, dia selalu mempergunakan pen 
dengarannva yang tajam untuk mengawasi 
gerak gerik lawannya. 

Berbicara dari tenaga dalam yang diini 
likinya sekarang, entah seekor nyamuk, en 
tah selembar daun yang lewat disisirnya, 
tak pernah ada yang terlepas dari pengawas 
annya. 


Ilmu pedang semacam ini boleh dibi ang 
merupakan sejenis ilmu pedang jang ma ^ 
dahsyat dan luar biasa. 
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Suma Thian yu sudah terlanjur 
kan akan menaklukan musuhnya da , ngata 
puluh gebrakan, dia |tak berani , k 
gi, dengan mengembangkan ii mu ™ '■ 
Bu beng kiam hoat aiaran r;. dan « 


* itifiiicurun & “ ' 

ya satu jurus inipun sudah cukup un 
t „ k „erengg.t nyawamu../ seru Thiau yu 

BU beng kiam hoat ajaran “cioa™ lion^T* "Trf-pa terkesiapnya Chin Siau setelah me 
lir 12 anCartan beb ^ “ra n ga n k °, „yaksikau datangnya ancaman tersebut, ter 
Cahaya tan nyata dibalik selapis cahaya pedang terse 

agin serauga^me'r &nCar kemana mana, liP P ula kekuatan maha dahsyat yang me 
iya ceria™ eru deru > du a 1 anis r J nekan kearahnya. 

Terdesak oleh keadaan, Chin Siau segera 

n e 1 1 , orhon iivrnC K’ 1 h VV P, P, 11 811 thian {ffiC 


«gin serang'an nt^ZuT"- 

haya pedang yarg da a a Pis c> 

tar kedepan sebentar pj J ” mata Eebe ” 
bentar kekiri sebentar? • kebelaka »g. se 
dtdalam sekejap mata “® 1 ' t ' kana ". hanyi 
f angan te ah dilancark J delapan J^rus se 
Melihat tinggi au ’ 

^gera tertevva terbaha^l^ 1, Chin Sial1 
' Haa -baaa,.haaa I bahak - 
bocah keparat, rupa™^!^ 1 dua Jurus lagi, 
tong nasi belaka kau P’un punya gen 
Sunra Thian yu tertQ 

dak seturuh tubahttya *J "taring. me „ da 
ra pedangnya bergetar k ' J “ ket enga h uda 
bangkan cahaya yang an) k ' ras <*an m 
•a. bngai k , n ,, itiran n.eny 1Isula 

ras sen j 


Terdesak ---- 

mengeluarkan jurus Ki hwee liau thian (mf 

* • langit), diam diam 

, . . -t_i_ V o 


uivii 6 viuuixvun j « A M --~- 

ngangkat obor membakar langit), diam diam 
segenap tenaga dalamnya disalurkan e 
ujung pedang lalu dig 


Bentrokan nyaring bergema memecahkan 
keheningan, menyusul kemudian terdenga 



jerit kesakitan. 

Chin Siau mundur dengan sempoyongan, 
pakaian pada bahu kirinya robek besar dan 
muncul sebuah mulut luka sepanjang tig3 
inci, darah segar mengucur keluar tiad 


inci, darah segar mengucur 
hentinya. 







Pada saat yang bersamaan Sum a 
yu melayang turun pula Jceatas i ' a n. 
r ya sambil menjura ; 1 K £t ? 

'Terima kasih atas kebesaran 
heng!' 


jiwa Ch 


'n 


Mimpi pun Chin Siau tidak menv 
kalau Suma Thian yu memiliki ilmu Y^ 3 
yang tiada tandinga^-'"' -*-■ i- . pe<j& ^£ 

rf P ti ir o n L- - i, . i . i 


J “^luillM Ilmu npri 

yang tiada tandingannya di kolong i„ dIlg 
dergan kekalahannya yang beeir.i t, 8,t ’ 
maka dia merasa tak - g ‘ tlagls s - 

hidup terus disitu 


PJnya muka lagi u 


ihian y u tak‘berani beraval, cepat 
S'*® 8 - e s a ickan kakinya ketanah, kem di 
k d ^ ^gpai kilat meluncur masuk juga ke 
fc^r^embah tersebut 

* tkala tiba didasar lembah, tiba tiba se 
h udara dipenuhi oleh suara dengungan 
*£ U ,\ m a« nyaring, ketika Suma Thian yu 
y ’ fdoagaktan kepalanya, terlihat ada >e 
SI „, kelompok lebih lebah beracun sedang n. 
ntuk nerjang kearahnya dengan dahsyat. 

ferentak Suma Thian yu meloloskan pe 
dangnya. menjumpai datangnya ter J 8ng8a 
riMnan iebab tersebut, ia -rrhentak 


Setelah tertawa sedih 
kembali pedangnya dan ka'b 'i merIy,nl P a ” 

t ««vakauta, £ “Yd^“ ^urU»’ -nciptakan 

«" \tc;:T n ' r? daD menyambar 

, T - g tersebut dengan t nan lebah tersebrt. 

" ‘-"«n. : Didalanr waktu singkat pniuhan or 


kejut Suma 


Saudara Chin, j an g aT1 m ’ 

‘ am ’ tersebut ^ ked ‘ 

heraeun'’ alah lembah lebah 

Sayang sekali keade 

arena Chin S ia ‘ ^ Sddah 
. n Siau su dah tidnu _ 


te 


■“ Mau sudah ti* , a 

-ysngan tubuhnya &k nar »Pa k 


''lamba t 




n ieoau tb. 

Didalam waktu singkat Pflnhan ek 
bah beracun telah bergugura k&n ke . 

Suma Thian yu ^manfaatkan 

selamatan jiwa - C i ’ . - k yesamping- 

—"-“CU 

se^yonVn iapisan hutan yank 
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a-’at lebat itu, keadaannya tidak berf 
dengan orang yang sedang mabuk arak ^ 
Dari situ dapat diketahui bahwa dip 
terluka oleh sengatan lebah beracun ^ 
Suma Thian y U segera berpekik y ari 
dia melejit keudara sambil memutar ped^ 
nya menciptakan selapis kabut pedang ya”* 
berkilauan, sementara telapak tingan k K 
ma melepaskan pula segulung pukulai y a n! 
maha dahsyat. 

, cb D ; la ” " ak b ,U Sinrta ' sero ®bongan besar 
kb.h lebah beracun itu sudah pada ma ti di 
ng pedangnya ada m i 11 d 

tenaga pukulanyl yan^ m ,1 takut ° leh 
tak membubarkan diri, dha dahs y at > £ ereu 
Dengan cepat Suma Tfc iari 

kan i]i ™ meringankan tubuh p meageluar 
^an (delapan langkah me]ao , * P ° h kai 
Jtya yanglihay, cukup dida COInbere, 
Empatan Eaj a ia sudah k T bera P a kal 
kehadapan Chin Siau berha si3 mengeja 
Rupanya Chin J iau yano 

k keJasar le mbah bertindak ? ener ° bos m 

a . seh- k kura ”e ceiroa 


!uk 


,ia «">-»1». gegabah seh ak 
ab “ hnya ‘««"gat l ebah ”*“** ampu 


Racun yang ganas dan cepat menyebar 
elu ruh badannyn dan menggerogot’’ per 
ahaoan tubuhnya, lambat laun dia menjadi 
iemah dan kehabisan tenaga. 

Menyadari ancaman bahaya yang Eiengin 
c3r keselamatan jiwanya, dengan sekuat te 
, a ga Chin Siau mengerahkan sisa kekuatan 
yang dimilikinya untuk meloloskan diri 

Earu saja dia bersyukur karena berhasil 
lolos dari pengejaran kawanan lebah bera 
cun itu, mendadak tampak olehnya Suma 
Thian yu melayang turun tepat dihadapan 
mukanya: 

Merasa jalan perginya terhadang, meluap 
hawa amarah Chin Siau, dengan sorot ma 
ta membara dan menggertak gi menahan 
bekci, umpatnya keaas keras : 

“Bocah keparat, kau enggan melepaskan 


m ? 


u ' 

Tanpa menjawab sepa.ah katapuu. J™ » 
>at kilat Suma Thian yu «»«<>*£ 
ah jalan darah penting ! 

nudian sambil mengger.al gigi 


1UUI« J-L -- 

i, hutan lebat itu. 








Setibanya didalam htan, Suma Thi an>(i 
mencari suatu tempat yang kosong dan Sc 
cepatnya membaringkan Chin Siau ketan-], 
tangan kirinya cepat ditempelkan ke ata , 
mulut luka bekas sengatan lebah b racun 
dan menghisapnya dengan tenaga dalam. 
Kalau dibicarakan memang aneh kede 

ngarannya. berbareng dengan hi^a an terse 

bm. segumpal darah kental yang n,t», 
bau busuk yang sangat amis menyembur ke 
t ‘;* r , d ? ri ‘“h” 11 C1Un Siau, tatkala ntenyes 
a , kiri Sttot. Titian yu, « 

d u mcleleb k"’ 6 ”^ 1 “‘‘““P* 1 air 
aa.i meleleh ketanah 

Dengan be.hatihati sekali e 
yu mengobati lukanya i,!, t v ® 
perminum teh kc mvdr eblh kuran g se 
•Mau berubah menjadi ParaS muka Chhl 
Melihat usaha p^rtol! 611161 ^ kemba ^ 1 

ail, Suma ThraiiHi pun n 118an mulai berhs 

bali pergaruh toLokann >a tmbebaska n kcnl 

K^trka Chin Siau meildl ,. 
ma terlihat olehnya ’ 0ran S perta 

” adala b Sun,» 


„ m e«d=dak dia melompat bangun 

Tl,, h’l berteriak gusat 

‘ a l rh keparat, bagus amat perbuatanmu? 
e.il kau memang jantan, bunuhlah aku. 

* c e h sku toh sudah menyelamat j 

saudara Chin, kenapa kau malah trengum- 
patku?“ Suma 1 hian yu tersenyum. 




A i r* \ 


tak usah membuat pahala untukku, percuma 
aku orang she Chin tak sodi menerima bu 
di kebaikanmu itu! 

“Plaaak!“ Suma Thian yu menampar wa 
jah Chin Siau keras keras, lalu bentaknya 


gusar: 

‘Kau manusia yang tak punya iiangsitn, 
seandainya aku berniat membunuhmu, hal 
ini bisa kulakukan dengan mudah seka 1 
bagaikan membalikan telapak tangan, buat 
apa jiwamu mesti kuseiamatkan? Dengarkan 
perkataanku baik baik, orang yang membu 
nuh ayahmu adalah orang orang dari Hek 
bin pang yang sedang merajalela dalam du 
nia peisilatan dewasa ini, dan aku telah 
dibodohi mereka untuk bermusuhan dengan 





bermusuhan denganku. P i la kau adalah 
nusia yang pintar dengan pikiran y lrg ™ 
jar, semestinya segala persoalan ka i p-j? 
Un tiga kali sebelum bcrlirrdak, m ‘ e ‘' " 
kau percaya dengan perkataan o; -r« a, 
ngan begitu saja ?“ 

Mu“b”.TZL’S. k k ,, br yang ”'«»> 

lakukan pembunuhan ini T‘ ^bantl 
Siau. C h m 

Justeru karena duduk , 

lum jelas, maka aki, 7 P-rsoalannya be 
hindarimu. sebelum £ alu ber usaha meng 
las aku tak ing hl masalab uya menjadi je 

a ‘ 1 ®^ 0t ] a keluar gany a r‘ e ° Ehab 'si seluruh 
^f hFgaKa ” g? Kel, argar 

Chin Siau tertawa « Kane ya ' g 

ma ’ kau tak usah berlari" 1 - "Oravo , 
memacam i tu diri.r,, ■ k pi 'on 7 8 she Su 
n l,i - buat apa uie ti i ) tU Sadc g ’cuv flTlainaB 
yang samar Uu ^g\i^ u P kuke 

61 taktik 




ra ringkas dia lantas menceritakan 
S a dia mengalami pelbagai kejadian 
“Ewicporglw Sama Thian yu dari bukit 


Setelah itu dia balik bertanya 
'Bagaimana kau hendak membantah? 


Dengan wajah serius Suma Thian yu me g 
gelengkan kepalanya berulang kali, sahut 
nya sambil menghela napas: 

"Aaai, nasibku benar benar sangat buruk 
dimana mana selalu dititnah orang, aku tak 
ingm membantah apapun, sebab aku me 
mang tak kenal dengan manusia she Kang 
tersebut." 

Chin Siau segera bangkit berdiri, setelan 
melototi Suma Thiau yu sekejap, dia berseru 
'Hadiah tusukanmu pada hari ini... tidak 
pernah akan kulupakan, selama gunung nan 
hijau, air tetap mengalir, bila kita berdua, 
kembali, saat itulah kematianmu akan tiba 


2 * 




Kemudian tanpa berpaling lagi d'- 

tt dopi K 11 l* i t Pa«pi n !• 


run dari bukit tersebut. 


tu. 


Memandangi bayangan canggungnya ■ 
raa Thianyu kembali merasakan hati™! * 
akan akan diselubungi selapis bayang** h' 
am. dia lupa memang gl l Chn Siau pad ‘ 

bal memanggilpun percuma karena kesal' 
ban paham kedua belah mha 1 ' i-„ la 

dan .ak mu „ 6 k- n bis ; H ele r a ‘ me " 

lanya dengan sepa.ah d aikai 

. epa,ah dua Patah kata saja. 

kehUa t ngai1'eg : rb:“: n Se3 a k ; n h akan S “ dal 

baru saja timbul seketit P harapan y an S 
tataan dari Chin Siau 3 PaJarn oIeh P er 
terbuai kembali ket* rsebu t, dia merasa 
an. * ete Pi J«rang k eputus asa 

Entah berapalama dia 
Pandangan matanya seol h rmenun g, d ilam 
«yak sekali iblis berwajib ° lsh mu *cul ba 
uari *. meraung dan J* “* ra ™ ya„ g me 

d,a beDCi dia & ™at membenci. dlhaPann >- aa 


„ tak Kuasa menahan d\ i lagi 
Akb, KUhoag kiahnya segera dilolos 

pedang 

nyaring yang menusuk pende- 
P » “en.ai.car keluar dari mulutn a 
^..riremudU» .-dengar ia meranrg 

“* M iblis, aku akan beradu jiwa d* 
ngan kalian 



Ditengah gelak tertawa yang n ^>ei 
m, pedangnya diputar kencang dar. vne - 
belah bayangan semu yang muncul d.hada 
pan mukanya. 

Tapi bayangan bayangan serna ya g 
ngelilingi sekitarnya masih saja berteria-, 
menjerit sambil tertawa seram 
Sesedihan yang melampaui a 
bjat kesadaran Suma Thian yu menjadi 

lut dan menghilang. „ m ena 

Pada mulanya bayangan s- 
ri nari dihadapan be rtambnh hing 

namun lambai I«» mu ncul dihad» 

ga akhirnya .*«■ J ari musuh anya. 
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Suma Thian yu mengembangkan perm 
sii Kit ho^g kiam hcatnya dergan m ^ 
cok kekanan membabat ke kiri ^ “ 

1 y UI C n C J If 'i 

keudara menyayat keselatan. 1 

Tapi semua bayangan tersebut ti ak 
nah mcmbuyar. ketika ia mendesak keml!' 
bayangan itu mundur ke belakan . i am5 * 
laun dia mulai menyerbu masu talfl 
hutan belantara, lj 

Sctiap babatan pedang Kithoi.«\ 3m d, 

Carla ” bambu «gera r bch ke 

'-khirnya Suma Thian v 
nangan. disaat semua b ^ Peroieh erne 1 
dapan matanya | Clr - ^ yangan semu diha 
kembali, teta i sem ^ Xesadar annya pulih 

lc iasa linu dan sakit !’^ 8 be]ulaa ?nya 

ampai roboh terjengka^ le lahny a dia 
Saa ' itulah ia baru rn 8 kCataS tanah > 

■ ‘ ]3h kembali 

■b S,S1 lcmbab ,, mbab 


„ banya 'sedikit sekali, asal Su 
Selisihnya n ‘ y ja selailgkah lagi dan ma 

ma Th ^/m lembah maka pemandangan yg 

suk ^ e - i aneh akan bermuncula . 
semakun ^nen me rupakan pepohonan 

Em pat sek■ a ribuan tahun dengan b,i 

besar yai f' tengahnya, antara bukit dan 
kit selat sempit yang 

"SrSKE b«»p. seb i.h .sunga- U 

air sungai yang mengering memb. 
fjmpat ter1ebut\erubah menjadt sebuah 

13 -dalam lembah tersebut berdiam beribu 

ekor lebah beracun, yang P al s .^ JfH 
lebah lebah beracun itu selalu hi up 
lam lembah dan tak pernag terbang 
huten atau terbang kebukit karang yang 

E, 's2a Thian yu duduk 

san antara lentbah dengan *"““' ber , 0UBi 

taK usah kuatir diseiang beracun 

Adakalanya seregu keci tak se 

melintas dihadapan matanya, n * 
ekorpun yang nrenyerang P™»"* ‘ 
Bayangkan saja, bukankah ha. 

sekali? 
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Ketika pikiran dan kesedarari S\i ma 
an yu menjadi jernih kembali ' 


ia 


nemukan bahwa baru saja dia rren^ 

<-lLC«p a j 

P anyang menakutkan dan berakibat di- 



naga dan lemas. 
Serta 


Serta merta pemuda itu dudu : bersilat, 
di lama! sambil mengatur pernapasan b> 

T Jaat kcmndian kekuatan tubulu a’ L 
u auh kembah seperti sedia kala. 

iiJ. n a fd ta n n i dem L illgatatan ^ aru mulai me 
h tikan' lebih leb^T*’ ^ mUlai “ emper 
melintas dihadapan mukanya, 

dalam lemba fl ? 1 l6bah le>baK beracun 

bang melewati pcrbat Pernah berani ter 

ber! “‘ -‘sen, 

'8 iblis. 


» ««»™. gcmb' 0 7 ai “ m ' emb 

in? rvi 1- 


a h ini berdi 


° o'-iii uohk iHi i a i v cru/ 

US1& makarn apakah yan!’ kuli hat ma 

V 4 " :edemik ‘a„ hcbatnv, 1116 '" 11 ^ 1 kepan 
‘-ngendalikan lcb-r i J Sehin gfta ^ r 
it .. cb ' h lebah bn S dapat 

' acim 


terse 



Kithotig tam te hu,,us > 

psdgan ^ dftD selangkah de 

.menelusuri 6 S "i : lembah itu, tiba- 
^.elahg*»* a ffle “ aS mb0 „g an besut lebal 

-itu b-gaikan setu 

pis a wa« —tam. Th . at) yu „engheu- 

pengan cepa melongok sekejap 

lang r m h ba y h lebih Vturaug dua kaki 
ke dalam lemba , 1 da seor ang ma 

"r^ht-niaug sedang berbaring 

di SltU * . tprsecut Suma Thian 

Melihat kejadian tersedu ,. kemba 

yu menjadi sanhat terk;e ^ ’ men yelamatkan 
H Sifat ksatrianya untuk m*» berpl 

orang tersebut dan ancam ^ enerjMg ke 

kia panjang dia iangs>uu& 
orah orang itu. 

Siapa tahu baru saja dia ^ 

suk ke dalam lembah, j tu memisah 

racun yang berada di ang dan diser 

kan diri menjadi dua rombongan^ 

tai suara berisik satu‘ gmentara^ombongan 
rarg Suma “ hian Y u kakek setengah te 
lain melayang ketubih kak.K 





Kcrpulvh ribu ekor lebah beracu n h , aBg 

a sama menempel ditub ih kakek .. "i' P ed , 


ocracuij f 

ma sama menempel ditub ih kakek ■ 
hingga tirggal sepasang matanya Se ’ 

u £ m pak. ' y saja yan g 

't’ma Th an yu irgin menolong 0 ran P ■ 
ecepatnya. Sambil ang ltl) 


secepatnya, Sambil berpekik 

— h iPutar me » 

D ' cah W «'nar ya ng menci T ' a 

«irg pedar,a V... .. Pta an Sela Pi 


irithoTig kiam nya dibabat 
T„Membuat beratus ratus ekor 


membuat 

«"'“Tmei.en.pel. di lub-h kasek itu 

Ieb ’\ y kemnah, menyusul kemudian sebuah 
o.ltOK *■ ’ 1 - 


“«<■*. Pedang vsrg melinH S,I “ Pi ' 

dannya. kemudian deop d ®‘ se uruh 6" 
!-ar biasa menyerang T SMlu k «epatan 
cun 'tu ' g kawanan lebah bera 


Ket 'ka kawanan n 

hingg., kchad „ Eh berac un itu me 
ra _ targ te rsebut sebera' P< * nnya ’ b hatai g bi 
V' C ‘' h£ya peda "g itu. erh ' nU diluai ’ ]a 


t dan angin dingin yang menusuk tulang 
SSng \edepan dada kakek setengah 

telanjang tersebut.. , 

Di dalam waktu singkat kawanan lebah 

beracun itu tersapa bersih oleh angi 

rsngannva itu. 

menjadi girang setengah 


K . "6 ttU. 

Mengetahui b Ehwa u 

r ^ ^^Pntenyer " 71511 lcbah ^se 

melejit t.”""* "Pdaletu, S „ ma 


Suma Thian yu menjadi girang setenga 
irati, cepat dia berjongkok disamping tubuh 
kakek itu berniat menariknya bangun. 

Vianet toVm noAa sf*ot i tu' ah terdengar sua 


— **» k h ^r:, 

Jil gan Ia knya- 


L 


la ea n bergerak a v knya * 


Siapa tahu pada saat itu'ah terdengar sua 
ra tertawa itu berasal dari sikakek setenga 

i 

te anjang tersebut. 

Betapa terkejutnya Suma Thian yu, de 
ngan cepat dia menahan diri sambil melom 
pat mundur sejauh beberapa langkah. 

Sambil tertawa seram kakek yang berba 
ring ditanah itu melompat bangun, matanya 











yang hijau tajam nampak herk'i 
mengamati wajah S uma Ihian v,! ^ S 
kedip. yu ta np a bj 

“Manusia liar dari mana yan 
mencari gara gara diiembah lebah ber»* 
hardiknya sambil ’nienye.ingai • ‘ c “«' 

berlutut untuk menerima k emar ^ ° epj > 
Suma Ihianyu menjerit Ikat.,, 

nt bukan lantaran ucapan si kak r me ” jt 

telanjang tersebut m-Iaink u se,e ”e« 

««. terhadap J" la " .i 

ikpakah dia tidak takut l b ' acu ». 

-'“^jadian yang sangat Ineb 86 ' b£ ‘"< 

"‘.“r“**■«» ■sekeja, 

J h Pulih tahunan beri/ -"a’ 13 berU:i » tu | 

dan rambitnv rT PeMh « le, 

‘ P0tGn 6annya «J bulu dadanya 

ramkan. Sela '” aueh j uga me J e 

Mendadak kakek c 
bentangkan , a Sete "gah teI , . 

—bonlanlbah” b an ” ,a *«•£*"/ 

h'eggap diatas telan-'' aC “" ' eeera teH^™’ 

1 pai «uuganny. ■ bang 
J ttu # 


.. , , hal mana, Suma ™an yu 
M«“' rupanya kakek aneh terse 

».ui‘ d ‘ ^ adalah Raja lembah lebah bera 

,ut tak laln 

c “”- llir demikian, diapun mengamati ka- 
BerP ebah beracun tersebut dengan lebih 
' a k”ama akhirnya dia berhasil menyaksraau 

sesuatu kejanggalan. 

mendadak terdengar kakek setengah t «J 
lanjarg itu berseru sambil tertawa serami 
“-Manusia liar, ayo cepat berlutut, kau 
anggap masih bisa keluar dari lembah ini 

dalam keadaan hidup? 

“Aku hanya secara kebetulan lewat disi 
ni“ ujar Suma Thian yu dengan wajah serius 
“justru karena melihat nyawamu terancam 
dan tak tega membiarkan tubuhmu disenga 
lebah beracun, aku khusus kemari untuk 
menelongmu, siapa tahu knu tak cuma tn e ® 
balas air susu dengan air tuba, henda 

membunuhku ltgi. Bayangkan sendiri sede 
narnya kau. ini manusia atau hewan 

Kakek setengah telanjang itu tertawa 


seram. 




Anak jadah aku adalah dewa 
run dari kahyangan untuk n Kl , K hi 

bah lebah beracun, entah manusia e J 1^' 
van. asal berani melangkah , uk * he 

Jam lembah ini maka dia tak e h 1 

-an hidup terus. Barusan kau ^ 

nuh benb u ekor anak buahku 
melumat tubuhmu d n memh ’ " Ya ialan 

* ai “angsa lebah baru a* ^ " a Seba 
rasa benciku da Pat me mpiaska - 

Surna Thian ru 

d «« a » -ksa^ ita 

nerasa kakek itu sem v - 13 dipandaji £ dia 
Jahat, akhi nya^i!^ miripde ”gan 
bar dia berkata: inbl1 tertawa ham 


‘‘Tolong tanya cia. 

pu P r yaperatura n l a ^ ee ’ apakab kau ma 
„*“"»« W.. mengaju 
Tidak ada 4 ‘ • disenpoir. ... n*- 

ltu “enggeleng 


- yang tak J lSa m 

ldak ada*' kakek dl seng aia 

en gah telanjang 


mi? 


Suma i hian yu _ . , 

dik dan cekata2 ^ h Pe “M a v 
’ e P-n ini dia h’ eT18ha da pi m yan § cer- 
13hanya bo Jiar 

nghad ap; de 


,nrmat dan mengalah, 
“ e dU baru akan lolos dan 


an 


'* begnu 

c * l ” a " ' ba u ^a sambil teasenyum : 

Cad nyi aku bisa melakukan suatu 
*“» untuk menebus dosa atau menu 
£r» dengan sesuatu benda mtsalnya? 
“Tidak ada ! 

kakek setengah telanjang itu masih 
- * —i- —i- ka- 


Sikap kakeK seicugdu =, 

icmp seperti sedia kalah, angkuh dan 
ku seakan akan dia memang benar enar de 
wa dari kahyangan 

Sutiia Thian yu tertawa terbahak bahak: 

“Haaa . . . haaa . . haaa .... aku be 
nar benar sudah dipecundangi, tak disan 
ka telah salah melihat orang ?“ 

“Hei, apa yang kau tertawakan . ben¬ 
tak kakek setengah telanjang itu keheranan 

kematian sudah berada didepan mata, apa 
lagi yang perlu kau tartawakan ?‘‘ 

Kata saja dewa dari kahyangan yang di 
tugaskan menjadi Tay ong (Raja) di lem 
bah lebah beiasun, nyatanya tidak bisa mern 
buat peraturan, apakah hal ini tidak lucu? 








Mendengar perkataan tersebut S1 * t 
setengah telanjang itu nampak tert ** 
kemudian setelah termenung teiena^ 
tertawa tertawa terbahak bahak ; 11 

“Haaaa . . . haa . . haaa u 

-t---;; 

«teuyaksitarke^!^" ^ 


f eurlKIR demikian, diam diam pemuda 
BER t suatu tekad, dia hendak mati 
' e i j(0 itieiribua J untuk menji- 


Pik iinya 

Manu! 
k; 


tersebut 


' an seka li, baru sa'jlhsTk^h 6 ' 131 ' menggeli 

m e-'gerikan, tapi Spto Pnya garang dan 
nak dan Vioi... g dia malahan ;i 


halus ."“T™ malahan ji 


Jiaius _ - 111 

bong cu memang ben^ ™ PaJcnya uca P an 
a P ma nis budi, biar kita bersi 

bisa di bikin takluk manUSia 


cita 
biadap pu» 


000O000 


°°oOooo 



,U iTlkTsempatan tersebut untuk menji- 
f “ kan manusia liar tersebut. 

“T tv ong“ katanya kemudian sair >il ter 

„ V1imr “kalau toh kau sanggup memimpin 
begitu banyak panglima langit lebar bera 
cmi sudah jelas kau adalah seorang manusia 
yang pintar dan hebat, sayang sekali kawan 
an panglima langit tersebut hanya bisa men 
celakai orang dan tak bisa menolong orang 
akibatnya orang hanya akan mengumpat taj 
ong dan tiada yang bersedia menghormati 
mu 

“Apa? Siapa yang berani mengumpat aku? 

Suma Thian yu tertegun dan diam diam 
mengeluh; 

“Aduh celaka, seandainya sampai meng 
gusarkan manusia liar ini. entah bagaima 
nakah akibatnya.. .?“ 

Berpikir demikian, buru buru katanya; 

“Ketika aku datang kemari, sepanjang 
jalan kudengar banyak penduduk yang Kie 







ngeluh dan mengomel 
cun milik Tay oag itu 
orang” 


kat,aya lebah b . r 
ba ” yak n,e, lceu e ;; 


Ucapan itu tidak saf*, m 
kelt telaajang it u U 

" ,a .! ah ‘ erta « terbahak bahak "** ““ 

0ng kepadaku? H aa haJ-ah"® "? e " yCb ' ,t T »1 
a.nggalkau tetppa, ““ ah -" “ku harus me . 

«guasai mereka aemuar hendak mc 


Samb >l berteriak ri „ 

mencak meucak dalam i” m,nari na ri dia 
Suma Thiau „u . embah ters cbut. 
mendergar orane «etisah setelah 

lembah tercat, " u hendak m» • 

te rsebut, cep at . men mggalkaa 

Taj ' °ng. jang an y ,er 'akuya: 
kau lembab iu,- 83 "- kaa iaugan m ^ lnggit 
Serentak si k a ke k 88 

, rQ °hentika n taris SCten £ah telan • 
ta " wa jah gusar K nnya ?ambi| Ja ” g iU 

beV„r m b e:: a — tLr nuaiat 

' n ' Inba ugkaug P£rintahfcii 


Seraya 


berkata telapak tangannya 


d ih a- 


dipk . n ke largU, seketika i,u juga nampak 
dua toiubongan lebah beri umpul dan ber 
terbangan disekeliling tempat itu. 


Dengan pandangan gusar kakek setengah 
telanjang itu berseru kembali : 

“Anak jadah, asal kau dapat menjelaskan 
maksud dari perkataanmu itu, aku bersedia 
mengampuni jiwamu, kalau tidak, cukup sg 
buah komando dariku, kulit badanmu tak 
akan ada yang utuh” 


Muak rasa hati Surna Thian yu menyaksi 
can kakek aneh yang wataknya luar biasa 
ini, tapi ingatan lain segera melintas lewat 
dia tneaasa bila manusia aneh ini bisa di 
wa ke jalan yang benar, niscaya Jhal 131 
merupakan suatu kebahagiaan bagi semua 
orang, maka diapun menyabarkan diri. 

Maka sambil tertawa paksa dia berkata 
"Seandainya tay ong sampai meninggal 
kan lembah ini, semua panglima 
rkan t ehilaugan pemimpin dan berke 




/A 







mana, bisa jadi mereka afca-, 
orang dan merugikan masyarakat "^li. 
«iya peristiwa mi sampai teri- r' Sean dai 

nama besarmu akan hancur i tu / ^ nis ^y 3 

f arap Tayong sudi berpikir h SCba S’a 
Jum bertindak !“ ‘ ' u ka U Seb( 


Ril , Suma Thism yn ?ampri teleocr a. 

D* 11 . • • np.nan cr 


U “ ged'ikit teledor, segera rombongan le- 
ll h beracun itu menerjang masuk. 


gerdaan seperti ini, atau cahaya pedang 


jsk usah banyak berbicar-i 
b rlrtr, untuk men c »‘ »10 ce pat 

Ul ' Ukek «tengah telan \ ' t'^ 
Bersamaan de„ ga „ reJ ‘ ’ £:Sar ' 

‘ leb » b lebah berae.j M 

udara i, u ^«rotnbo. 
Bau kecepatan tin . lk keb »wah de 

0 kepala Suma Thlantu” mCnyera ^ b. 

Sll m a T-1 . " J • 


c “nanyu “ 

Suma Thian v 

-rr — 

, uh n‘ r kelib »l»n d ari ■ “ h °'» b mcnge 

V > serentak mereka ImU peda ng m u 
Pv kemudian nie*t enycb « keem 
n ^ag kembali mbalik arah i* e,npat 

aa n me 



De nga* demikian, Si.ma Thian yu menja 

di kerepotan sekali, disamping harus meng 
hadapi serbuan lcawanan lebah tersebut, ia 
pun harus berjaga jaga terhadap sergap-i 
sikakek telanjang yang mungkin akan me 
manfaatkan kesempatan tersebut. 

Dalam keadaan demikian sianak muda 
itu segera menjejakkan kakinya ketanah 
dan kabur meninggalkan lembah lebah be 
racun tersebut. 

Kalau dibicarakan memang sangat aneh 
kawanan lebah beracun itu banya m 
jar sampai perbatasan lembah meie * 

seekorpun diantaranya yang berani 

melewati batas tersebut. 

Suma Thian yu segera berdiri ditept ^u 
tan itu sambil serunya kepada kahe 
neah telanjang tersebut. 








, 


“Tayong leb ah berec lu. kar. 



tas disebut raja dalam lembahmu 


cuma 


luar dari sini maka keadaanmu 


bil 


Pan. 


Se Pertj k 

rimau masuk kota, mengenaskan sekaij i 
adaannya* 1 

Kakek setengah teianjarg itu bcrj a i 
maju kcdepan 'dan berhenti lima langkai 
dihadapan Suma Thian yu, kemi ian sambi 
tertawa terbahak bahak katanya: 

°h . fce.apa gagahnya gayamu bisa m a . 
Sl!k keluar dari lembah lebah beracun se 
pcrti memasuki daerah tak bertuan saja ta 

!' P lT kSh Plkirkan bahwa lembah 
ah beracun ; adalah tempat kubu a mj? 

da TuLl"^ T Udak “ e ™bami apa arti 
aan ucapan kakek setenesh fD i 

dia balik bertanya „ telanjan * 

.. ” gan nada tercengang 

Apakah kau hendak i. 0 i 

mu untuk metnbel-ulcku ^ lemb!l 

UKKu kembali? * 

Kakek setengah telania™ w 

ram ’dia mengalihkan SO ro tCrtaWa sc 

belakang ^ uma lhian 1 mata nya kearafe 
menyeringai seram katanya- ^^ Sambl 


„ T entu saja a d a yarg akan meng 

r domba gemuk kehadapanku, asal kau 
11 oiine se ala persoalan akan menjadi 

be rpan'i5 . 

jelaS dengan sendirinya. 

Bergidik hati Suma Thian yu setelah men 
dengar perkataan tersebut, dia kuatir ka¬ 
kek setengah telanjang itu memakai tipu da 
va , cepat d'a berpaling, tapi paras muka 
nya segera berubah hebat, jeritnya kaget 

“Aaaa. 


Apa yang sebenarnya lelah terlihat oleh 
nya sehingga emuda itu sangat terkejut. 


Pupanya dibelakang tubuhnya sekarang 
telah bertambah dengan seorang kakek be 
rambut kusut yang mempunyai bulu tebal 
diseluruh badannya, disisi kakek itu men 
dekam seekor harimau belang yang sedang 
mengawasi gerak geriknya dengan buas. 



Memandang perubahan wajah dan Suma 
Thian yu tersehat, si Halte* seiengab n 

jang tersebut kembali tertawa terbahak 

hak. 






"Bagaimana anak jadah? Lebih baik 
langkah masak kedalam lembah lebah ^ 
racun saja, kalau tidak , . . hee ..heheh & 
aku lihat si harimau belang d belakang^ 
kebetulan lagi kelaparan/ 

Baru saja kakek setengah ujang i tll 
menyelesaikan kata katanya, m dadak ter 
dengar sikakek aneh yang berada dibelakang 
tubuhnya telah membentak dengar; uarayg 
n enyeramkan; 

B'ei bocah, kau jangan menco untuk 
meloloskan diri, setelah berada daerah 

rTn ta h Lu ” * ka ° haniS menuruti s e alape 

ncafnLk ? Uma 1|,iai1 J' u setelah mende 
ngar perkataan tersebut ^ 

-«h tersebut berniat ” 6 

1-itgi Jiwanaa, dengan T”° ° rS da ” mel " 

.. g n Strang dia berseru; 

Kau bersedia menc. ongkur 

Kakek menyeramkan h» v„ k,- 

kerai; kembali tertaw ' 8 


kamus hidupku tak pernah menge 
“ D:a kata meno’ong, aku hanya tahu le 
» al ^ik seseorang mati diterkam harimau 
blh b£l da mati disengat lebah beracun, oleh 
-t itu kau tak usah ke situ, kalau toh 
"arus mati, lebih baik mati didalam perut 

harim aU ^ u sa i a - 


Sekali lagi Suma Thian yu merasakan ha 
tinya tegang, dia mendongkol bercampur ge 
lisah, akhirnya setelah menghela napas pan 
jang. diputuskan akan beradu jiwa saja. 

Mendadak satu ingatan melintas lewat 
dalam benaknya, kemudian sambil tertawa 

ia berkata : 

Kalian berdua tak perlu berebut sendiri 
aku bersedia mati, hanya saja. 


* Hanya saja kenapa ? 
kek itu tanya bersama. 


ke dua orang ka 


Suma Thian yu men 
dulu ke arah kakek 


andang 

setenga 


sekejap lebih 
h telanjang 
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itu, kemudian menatap p u j a j. 
aneh sebelum pelan pelan berkat ! Sika *e 

“Seekor kuda mustahil raempu". 

lana, seorang gadis tidak mungkin Ua »e 
dergan dua orang pria, aku hanv 
nyai sesosok tubuh, padahal k T^' 

san-a sama menginginkannya b < " erdl a 

persoalan bisa diselesaikan?" Sna ini 

Baru selesai Suma Thian vu ho r 
manusia aneh tersebut telah m *’ ***» 
Sama s amhil ,e,bahak bahak : ‘ b " 

Haaah..,haah..,.h aa h P 
Mr, « *»<■ risaukan kV;: 1° m * b «M 

11 S a h kau „ n , san * *!. ba «' «orat g sete 

menjadi beres.“ 

Tergetar keras 

S‘ te| ah n,e„det, gar P !;“ Saa " f «nt. T h: ' ( „ y , 
d,a mengeluh. “ Mpan diam diam 

"'Whcuma m a ” gSapily!1 kedua 0 

punya “ USia Har y a „ ,° ran * Uu tak 

sutan saja n nean dua liga ° d0h dan tat 

Saja d]a sudah da pa ^ Pala >> kata ha 

me;,£ad “ domba 


sedaug dirinya akan duduk sambil 
m ere!c ^ sjkan dua harimau saling bertarung 

fll< Siapa sangka kedua orang manusia aneh 
tidak mudah terperangkap, malahan ge 
legatnya semakin merugikan pihaknya. 

lerpaksa dia menggeserkan tubuhnya ke 
samping sambil memperkokoh posisinya, 
lalu katanya sambil tersenyum: 

\S i apak ah di antara kalian berdua yang 
akan maju lebih dulu?‘ 

Kakek setengah telanjang itu memandang 
sekejap kearah sikakek aneh, kemudian ber 
tanya: 

“Hu hou sia san (dewa sesat penakluk 
harimau), locu boleh menyebrangi perbatas 
anmu?' 4 

Manusia aneh berambut kusut dan ber 
bulu yang bernama dewa sesat penakluk ha 
rimau itu segera membentak gusar : 

“Tak bisa? Siapapun dilarang menginjak 
kan kakinya diwilayahku, tunggu saja sam 
pai kubunuh dirinya baru kita bagi mayat 
nya menjadi doa bagian: *» 


'0 










menuduh adri tengah udara 
suara pekikkan nyaring, dlten-ah „ , 8 C D) 
t J sebut terdengar seseorang be/ 
r.gan suara vang nyaring • ru <U 

“Hitung aku dalam bagian, kita . 

bagi rata. S1 bocah tersebut / 1 bert iga 

Dari kejauhan nampak seso-o K 
manusia meluncur datanu H bayarg a n 
an luar biasa dan mela-f kec epat 

hadapan Suma Ihianyu '’ rU11 tepaf di 

‘ a Pi begir^ng^tah Vs 3 ™ 3 ^ terkejut - 
Penda.Tg/eTelT,” U “ ?! " 

'°hP>ngca mp , ' ‘ '"'•ngenakan pakaian 

™«n w ajah „ ya /"f ” "ode, seo- angs a S 

ner, ? Ugi di « ada, ah ?” "^«askan, 

‘ unia Persilatan ir) - hui ’ f okoh aneh i 

l0n 8 liong lo sia n ji ti nienda P at tv gls 
ia Th; n J'n unt„i, ga s dari 


belum tahu halau perjalannya ke Ti 
u berhasil dengan sukses, 
bet teia — 


terlukiskan rasa gusar Deaa sesa 
tluk harimau ketika melihat muncul 

penakluk . ,_, tot-c* 


-orang ketiga dalam kesempatan terse 
a t, bentaknya keras eras : 


“Setan malaikat dari mana yang berani 
membuat keonaran disini? Ayo cepatberiu 
tut minta ampun, kau ingin mampus rupa 

nya ?“ 


Sin sian siangsu tertawa terkekeh kekeh 

“Heeeh, heeeh, heeeh, apakah san tayong 
berdua tidak merasa menurunkan gengsi 
dan martabat sendiri dengan saling beri, 
but mangsa disini? Aku si orang perantali 
an mempunyai sebuah cara yang baik un 
tuk menyelesaikan persoalan ini, entai a 
gaimana pendapat kalian ? 




Tergerak hati si Dewa sesat penaUuk 
harimau maupun Pemilik lembah le * 
racun sotelah mendengar ucapan itu 

Dari gusar si Dewa sesat penakluk hari 
mau menjadi gembira, katanya . 








‘'Harap kau jelaskan caranya, aku 
akan menyetujuinya 1 * Sl 

"Bagaimana kalau kita'bagi tiga saia t 
Ban tersebut? Tatok kepala bocah ,„i bu j 
harimau, ubahnya buat .lebah Beracun ... 
Bang sepasang kakinya untukku. ‘ 

" r »tup mulut!-tukas Dewa sesat penak. 

Lharlma der * a ” ti sar. ‘sekali lagi kaa 
heran, terbica.a kurobek mulut buEtlkmt 

-““«y - 

IcUikhatHevv Ja memang kebenaran 
■ ha^hkan !aja seutuhnya kepadaku/ 

Kakek setengah - 

Pitam, sambil berpak■ .”* itU iadi naik 
tiia berseru: Searah rekannya 


tiia berseru: 

'“Rupanya kakek celak, - . 

%n S ara Sara, Dew a a ‘ m ber niat mert 


c ' ri S ara Sara, Dewa^t * 1 ‘ ni ber niat i 
PVn ;ekalian ditahan"^ 83 *’ lebih «'baik 


dia 


''.belum Dewa 

’’T‘ Sin ''-Muk hatitna» 

‘ fii '.ambil .erV: a a ", sia "b s„ te l,« 

Clbaha k bahak 




i hetul Rku merger ti, bocah ita 
T»hkan kepala lebah beracun sedang 
f ‘ a ‘tu situa bangka untuk harimau, de 
la "„ Litu kedua belah P^hak sama sama 
! e Sh hasi. dan sama sama gembira ke 
Lmau yang dihadapi tay Ong_ berduapun 
akan beres dengan sendirinya? 

Sementara Uuna Thian yu masih ter 
ngang oleh perkataan tersebut, mendadak 


\j**s** t ' w *- 

dari sisi telinganya terdengar ada suara bt ■ 




Hiantit. kedua orang siluman tua mii 
sama sama merupakan mrnusia pengacau eta 
syarakat dan pengracun dunia, mereka t fl k 
boleh dibiarkan hidup, sebentar kau boleh 
pusatkan semua perhatianmu untuk merga 
tv a si gerak gerik sikakek setenga ela 
jang itu, selain lebah beracun hasil peme 
liharaannya, kepandaian silat yang dimili 
ki biasa saja, tak ada yang perlu dikuatirkan 

Suma Thian yu baru memahami duduk 
persoalan setelah mendengar bisikan dan 






Sui sian siangsu vang berbicara de 
mempejganakan ilmu menyampaikan 
tersebut. 

Mendadak terdengar suara man ha 
mau dari sisi siOewa sesat pe uk 
mau 

Dengan cepat Sin sian siang erpalini 

lalu serunya sambil tertawa terb t ahak: 
lagaimana ? Mengapa tidak tu angan 

meMi,”n'f’ er *~ Ak “ S “ dah tak sa ar tmtul 
menanti terus 

akanTn r l berkata - dia ' b «lagak seakar 
Sian enin lgalkan tempat tersebut. 

mau malaha/'teat "' 3 S ' Sat Penakluk hari 

tertawa terbahak bahak: 
Haaa...haaa...k a i au 

Pergi, asal tkau dapat h ■ Pergi * silahkafl 
atus langkah, kami, h erialan melebihi se 
£alk; n tempat i n i dei . e . ldua boIe h mening 

dengan selamat- 
Mendadak Sin siaT1 e . 
cn langkahnya sambil 'l ? 11 m erghenti 

Iejit keteneaH 


, „ sekali lejittn tiga kaki sndah dtca 
ia ' kemudian sambil menarik napas pan 
Sepasang tangannya diaynnkan ke mu 
Ja ' 8 „rverang kedua ekor harimau bslang 

ylng mendekam d sisi Dewasesatpenak.uk 

harimau. 

Serangan yang dilancarkan oleh Sin sian 
siangsu kali ini telah mempergunakan tena 
ga dalam sebesar sepuluh bagian, semula 
Dewa sesat penakluk harimau mu ngi a 
r f rgan tersebut ditujukan ke arahnya, dia 
baru terkejut setelah mengetahui bahwa s~ 
ranpan ma-na dituiukan kcarah sepasang ha 


rimaunya. 

Dengan perasaan gelisah ia lantas mem 
bentak : 

T erkam 

Mendapat perintah tersebut kedua eko 
1 arimau itu mengaum gusar dan menerjang 
ke imkadari kiri dan kanan. 

Paru saja kedua ekor harimau itu mernen 
targkan cakarnya, angin serangan dari Sin 
sian siangsu sudah mengenai tubuhnya seca 
ra telak. Diiringi rintihan kesakitan kedia 
ekor harimau itu bergulingan ke atas tsiuh 





m 


::ip. dengan cepat telah meleiit i-, m u 
-mbil melancaikan terjangan berikut 
Dewa sesat penakluk harimau seiran, 
tigejek sambil tertawa seram: " 

Tua baugka celaka, kau jangan belagit »»•«* m 
ok pmrar, percuma saja kci.c p tak „„" 

ngalamanT Pa ” 8lin,ak “ «i sudah berpe- 
kalau hanya ii'n". b ' ralUS kaH pertern P" ra ". 

a ' "'"KP. .p”kaa k r\ bia!,i mah 

-Inilah ano h , , m - r eka, Heeheehe 
r uat diri sendiri"™^ 11 mencari Penyakit 

'apa kali Sin • 

me n-nuangkan puk i SlUn sia7,su berhasil 
harimau rer cbut &ni3ya ketub h sepasang 
datangkan hasil o® ‘ Saban kali tak men 
harfcnau i U te ^ P^n 

Tn rt -w j ^ 


ai , silumni tua Itu. bUi tku r< tg me- 

‘ Ju __ t-, o r i m a 11 il Vfl. 


6 


dani sepasang harimaunya. 

Dengat cepat dia melo np. kcmuka d 


aa 


Denga t cepat d - 

menerobos dari samping Sin sian siangsu 
erggantikan kedudukannya. 
Sementara itu, seekor harimau buas telah 
elompat kendara dan menerkam kearahnya 


. w ., uu ._ kecuali harimau 

iderita cedera sa ^f mu Pdur. mereka,tak 

T hifB yu ! - seka,i. 

5 1 -i u^g -ro an S menvav •, . n. 

» E haik. t : b ^‘ l m ^n S kL * 

ha i lba i a b °* a P gclagap ku 

-lanpwee, k . rter iak keras 

n *‘». ^an dulu J aEi, 1 ^na lle r 

kau hadapi 


dengan ganas. 

Sesungguhnya Suma Thian yu sendiripun 
hanya bermaksud mencoba coba, dia sendi 
npun tak mempunyai keyakidan untuk ber 
hasil 

Telapak tangan kirinya dengan menghim 
pun tenaga besar delapan bagian mendadak 
melepaskan pukulan dengan ilmu ui poo- 
sian hong ciang, serangan yang tajam sege 
ra meluncur kemuka 

A ' ter 


Blaaammm suatu benturan keras 

itu terbau 


jadi, menyusul ketnt dian harimau 


. ’ - , 

ting keras keras ketauah. napasnya men ae- 

__ _ i __ t -»,«1 mPTl C 


ng s ngos ngosan dan empat kakinya meng 


hadap kelangit. 

Suma Thian yu tidak berani berayal leg 
begitu piikvlar dilepaskan tangan kananrtja 





meloloskan Kit hong kiam dari sarung 

ambil meluncur kemuka secepat kilaf' ^ 

Begitu tibadimuka harimau yang terba 

'ing tadi- pedangnya langsung i tusukan k! 
depan. 

Harimau tersebut meraung kesakitan pe 

m*ya segera robek dan usus sena ^ 
h tnburan kemana mana. 

J*Z ™\ U - lab - la '" 

" erkam dar ‘ ^akang tubuhnya. 

• j kaget s,jma " ,iai 
^akattg, pedangnya 

ia ' «a, menQ adat J yang ^genggam 
° eh sesuaeu kelcnat . Seperti terhisap 
li tak mampu bergerak 86 * 11 ” 683 Sama Seka 
D-ngan perasaan te r « 

b - g pedang fiambii getarker as dia mem 
1 -nmdian sambil tnemb r?'* kesam P in g- 

" gan dia le paskail ae bn L tela P^ ta 

£?* Jlr,u hui P i pa (Cn !era " gan dengai 
yang d!8Srtai tenaga s l f ayun alat P ie 

g ' ttD - £besar Alapan ba 



, rr lornk h au tersebut ter 
B ° rh d-k” t aytnan -nga.ntya itu persis 

r:;»;": benah .,*>.»» .«..*«*• 

S» raa Ihiatt yu nte.urukan telapak tangan 
nya menjadi kaku dan baru buru ditank 
kembali lalu cepat cepat dia berpaling. 

Sungguh aneh sekali, harimau itu seper 
ti tertidur secara tibajtiba, tanpa menge 
luarkan sedikit suarapun tahu tahu 3 sudah 
roboh d atas tubuh harimau pertama. 

Dalam waktu singkat uma Thian yu ber 
hasil membunuh dua ekor harimau aa 
bukan cuma Sin sian siangsu saja ys, tg 
peranjat, si Dewa sesat penakluk hajimau 
sendiripun dibikin sampai terbelalak d 
ngan mulut melongo, untuk beberapa saat 
dia seperti lupa untuk naik darah. 

Padahal Suma Thian yu sendiripun tidak 
habis mengerti dengan keadaan tei sebut, 
dia tak tahu darimanakah datangnya ke ua 
tan dan keberanian tersebut. 

Ketika dilihatnya 'dua ekor harunauter 

sebut sudah tergeletak kaku d, tanah, d, a 


ril 


bersyukur dihati. 





Sin sian nargsu menjadi sargat g cli 
: nama setelah melihat uma Thia n ^ 
•bitki.i bencana besar JTle 

Dengan cepat dia melompat ke si^i Vt 
da u, kemudian bisiknya lirih : " 

Cepat bereskan pedangmu n mening 
lUn tempat ini, kalau sam ,ai terlambat 
bli>a j‘ dl kita tak dapat pergi ' 

“Kenapa?** 

^karang jangan banyak bertanya, cepa 
^ Saja mcnurut apa ya aku ucap 

T M Q J ju k cgcu. * CCema - an ora ^f, Suma 
n , “ 1 ueri dang bangkai hari 

- —P bcTlu?^-^ pedan *"ya dan sc 
s ^pa tahu p^ da 'l. t mpat kejadian. 
a ^ Pc klui L!! UlBh tei 'dengar si 


d ' a at p c u„, ltul &h terdengar si 
‘ ilar imau berpekik nya 


Sin sian siang - 
“j? Wmedit , 8era menarik tanga» 

«“•'»> bers "“ l»Ei dengan 

D Vn t eph t ptrei „ , 

•> ■ -u?::™:* <»,«„ bet 

6 5 <4 j? t k p 

Ke matian? 



T, -rpiKir 'b a d ' a menarik ta 

ThiaA yd dlajak melarikan 

dl inbU temwa seram -i Dewa sesat pc 
unk harimau berteriak nyaring: 

* Sayang tertambat S! dah. sekeliling hu 
an ini sudah terkepung rapat rapat, kala 
Ingin pergi, silahkan saja terbang kelangj_ 
Bersamaan dengan selesainya P 
. t , dari balik hutan bergema suara 
n g a n serigala dan auman singa yang m.i 
km lama semakin mendekat, agaknya 
suara tersebut sedang mengepung 
dari empat penjuru 

Dalam .terdesaknya Suma T ian^ ^ 
oleh akal bagus, dia menari 
sian sian sa sambil berseru. be- 

Mari kita terjang dar. lembah le» 

racun!“ tidak nie 

Sin sian singsu tertegun 

jawab * I an serba salah dafi ' 

Menyaksikan sikap serm be ... u 

katinya, buru buru Suma Thian 
laei: 






'Kau cakup menghadapi siluman tua 
tengah telanjang itu, sedang lebah beracu 
nya biar aku yang hadapi' 

Sembari berkata mereka berdua melom« 
pat masuk kedai ani lemboh tersebut. 

Dari arah belakarg kedengaran siDewa 
sesat penakluk harimau berseru sambil ter 
tawa terbahak bahak: 


Haaa...haaa. ..percuma, jatan esitupun 
hanya merupakan jalan kematian ‘ 

Ketika mereka berdua mener anf masuk 
keda-lam lembch, sikakek setengah telanjang 
tekh menghadang dihadapan mereka. ' 

Sm sian siangsu tertawa terkekeh kekeh 
dia melejit kesampirg dan menerobos ke 
sisi tubuh kakek setengah telanjang itu, 
sebuah sodakan segera dilancarkan. 


jilid 2 5; 


F ersambu 




